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Abstrak

Kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu kompetensi esensial abad ke-21 yang perlu
dimiliki oleh peserta didik. Akan tetapi, dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah,
kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah. Hal ini didasarkan pada kenyataan
bahwa kemampuan berpikir siswa masih pada level dasar. Kondisi tersebut perlu adanya
inovasi pembelajaran yang dapat membiasakan dan meningkatkan kemampuan berpikir
kritis. Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas Penerapan model pembelajaran
Student Teams Achievement Division (STAD) yang dipadukan dengan media ular tangga
digunakan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Penelitian ini
menggunakan metode kuasi eksperimen dengan rancangan Nonequivalent Control Group
Design. Subjek penelitian terdiri atas siswa kelas X-1 sebagai kelompok eksperimen dan siswa
kelas X-2 sebagai kelompok kontrol. di SMA Ky Ageng Giri. Kelas eksperimen dengan
perlakuan pembelajaran STAD berbantuan ular tangga, sedangkan kelas kontrol dengan
perlakuan pembelajaran konvensional. Pada masing-masing kelas dilakukan pre-test dan
post-test. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu
tes, observasi, wawancara, penyebaran angket, serta dokumentasi. Data dianalisis
menggunakan statistik deskriptif, uji independent sample t-test, uji paired sample test, dan
N-gain untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan awal kedua kelompok sebelum perlakuan sama. Pada uji
paired sample test diketahui bahwa terdapat perbedaan secara signifikan sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan model pembelajaran. Nilai N-gain pada kelas eksperimen
sebesar 0,8572 menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran STAD berbantuan
ular tangga pada kelas eksperimen memiliki efektivitas pada kategori tinggi. Penemuan ini
menggambarkan bahwa pembelajaran STAD berbantuan ular tangga mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, model pembelajaran STAD berbantuan
ular tangga dapat dijadikan solusi alternatif sebagai pembelajaran inovatif pada mata
pelajaran ekonomi dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
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Abstract

Critical thinking skills are a 21st-century skill that is very important for students. However,
in learning practice, critical thinking skills are still low. This is based on the fact that students'
thinking skills are still at a basic level. This condition requires learning innovations that can
familiarize and improve critical thinking skills. This study aims to analyze the effectiveness
of the Student Teams Achievement Division (STAD) learning model assisted by snakes and
ladders media to improve students' critical thinking skills. This research method is a quasi-
experimental design with a Nonequivalent Control Group Design. The research sample was
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X-1 as the experimental class and class X-2 students as the control class at Ky Ageng Giri
High School. The experimental class was treated with STAD learning assisted by snakes and
ladders, while the control class was treated with conventional learning. In each class, a pre-
test and post-test were conducted. Data collection techniques used tests, observations,
interviews, questionnaires, and documentation. Data were analyzed using descriptive
statistics, independent sample t-tests, paired sample tests, and N-gain to determine the
increase in students' critical thinking skills. The results showed that the initial abilities of both
groups before treatment were the same. The paired sample test revealed a significant
difference between the learning model treatments before and after the experiment. The N-
gain value in the experimental class was 0.8572, indicating that the use of the snakes and
ladders-assisted STAD learning model in the experimental class was highly effective. This
finding demonstrates that snakes and ladders-assisted STAD learning can improve students'
critical thinking skills. Therefore, the snakes and ladders-assisted STAD learning model can
be used as an alternative solution for innovative learning in economics to improve students'
critical thinking skills.
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critical thinking skills; snakes and ladders; students team achivement divisions
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Pendahuluan

Kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu kompetensi penting pada era
abad ke-21 yang perlu dimiliki oleh peserta didik. Keterampilan tersebut merupakan
titik awal dalam upaya membentuk individu agar mampu menghadapi tantangan
yang kompleks dalam kehidupan nyata dan mampu mengambil keputusan secara
bijak dan bertanggung jawab (Kusuma et al., 2024; Naimah et al., 2025).
Kemampuan berpikir kritis merupakan proses berpikir secara logis yang didasarkan
rasionalitas untuk menentukan tindakan atau keyakinan yang akan diambil sesuai
dengan fakta yang ada (Ervina et al., 2023). Kemampuan berpikir kritis mengukur
kapasitas kognitif dalam menganilisis, mengevaluasi, dan mencari solusi melalui
pendekatan sistematis dan logis. Manfaat berpikir kritis bermanfaat bagi siswa yaitu
(1) Kemampuan berpikir kritis mendorong siswa untuk menjadi lebih terbuka atau
terbuka, dan ini dapat membantu siswa berpikir secara objektif ketika mereka
memperoleh informasi baru atau mencari solusi untuk masalah; (2) Kemampuan
berpikir kritis menumbuhkan rasa ingin tahu siswa; dan (3) Kemampuan berpikir
kritis mengaksekerasi perkembangan kognitif siswa, sikap disiplin, dan evaluasi diri
(Syafitri et al., 2021).

Kemampuan berpikir kritis termaktub dalam setiap mata pelajaran, salah
satunya mata pelajaran ekonomi. Pada mata pelajaran ekonomi, pembelajaran tidak
hanya menuntut penguasaan konsep, namun juga kemampuan menganalisis
fenomena ekonomi, mengevaluasi berbagai alternatif kebijakan, dan melakukan
pengambilan keputusan yang logis serta akuntanbel (Norma et al., 2025). Oleh
karena itu kemampuan berpikir kritis ini perlu untuk dikembangkan secara sistematis
melalui penerapan pembelajaran yang berpusat pada siswa, kegiatan diskusi dan
kolaborasi, serta penggunaan media pembelajaran yang mendukung proses
pembelajaran.

Pentingnya kemampuan berpikir kritis, ternyata tidak berbanding lurus
denngan kenyataan di lapangan. Hasil Programme for International Student Assessment
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tahun 2024 menunjukkan bahwa lebih dari 50% siswa masih berada di bawah tingkat
kecakapan minimum berpikir dan 59% siswa berada pada level dasar dalam bidang
matematika, membaca, dan sains, sekaligus hasil tersebut menunjukkan kelemahan
serius dalam berpikir kritis. Pada pembelajaran ekonomi, kemampuan berpikir Kritis
siswa memainkan peran penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir siswa.
Kemampuan berpikir kritis pada pelajaran ekonomi bukan sekedar penguasaan
kognitif semata, melainkan landasan dalam menavigasi kompleksitas fenomena
ekonomi dalam kehidupan nyata (Liska et al., 2021). Dalam pelajaran ekonomi,
berpikir kritis diperlukan siswa agar siswa mampu menganalisis sebab-akibat antara
kebijakan dan dampaknya terhadap kesejahteraan individu, serta menghindari
pengambilan keputusan yang terburu-buru tanpa mempertimbangkan hal lainnya.
Namun, permasalahan yang sering muncul dalam pembelajaran ekonomi, siswa
belum atau kesulitan dalam menghubungkan teori abstrak dengan realitas ekonomi
di kehidupan nyata (Asiah et al., 2025). Kebiasaan menghafal yang dilakukan oleh
siswa juga turut menjadi permasalahan pada pembelajaran ekonomi, sehingga siswa
tidak memiliki kepekaan terhadap isu-isu ekonomi global yang sedang berkembang.
Kondisi in1 semakin sulit karena penggunaan model pembelajaran yang kurang
efektif. Pendekatan konvensional yang berpusat pada guru cenderung menghambat
perkembangan daya kritis siswa, sebab orientasi utamanya adalah nilai ujian
daripada kemampuan analisis (Aisyah & Srigustini, 2022; Sakti et al., 2023).
Pembelajaran ekonomi, umumnya masih berfokus pada hafalan, dengan kata lain
materi yang ada di pelajaran ekonomi menjadi bahan untuk diingat dan diuji ulang.
Oleh karena itu hasil dari pembelajaran ekonomi hanya sebatas pada pengetahuan
level rendah dan teori belaka.

Hasil observasi yang dilakukan pada 10 Februari 2026 di SMA ky Ageng Giri,
3 dari 6 kelas yang diamati, menunjukkan proses pembelajaran masih pasif, siswa
tidak terlibat aktif dalam menerima informasi dan tidak terlibat aktif dalam
mengembangkan kemampuan berpikir siswa, melainkan pembelajaran lebih
didominasi penjelasan guru. Kemudian diperkuat hasil wawancara dengan Ibu Dwi
Ari Yriyanita, guru ekonomi di SMP Ky Ageng Giri, model pembelajaran yang
diterapkan selama ini masih didominasi oleh metode ceramah serta praktik
sederhana, dengan memanfaatkan media pembelajaran berupa lembar kerja siswa
(LKS), buku paket, dan terkadang laboratorium komputer. Proses pembelajaran
yang selama ini belum sepenuhnya dapat mengakomodasi karakteristik dan
kebutuhan belajar siswaa. Sebagian besar siswa masih kesulitan Dalam memcahkan
soal-soal pada level C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 (mencipta)
berdasarkan Taksonomi Bloom.

Berdasarkan hasil angket mengenai aspek analisis, penalaran logis, pemecahan
masalah, dan refleksi, mayoritas siswa belum mampu menjelaskan kembali materi
dengan menggunakan logika sendiri serta belum mampu memberikan alasan yang
rasional ketika menyampaikan pendapat mengenai permasalahan ekonomi.
Sebagian besar responden juga menyatakan belum mampu mengidentifikasi masalah
utama dalam suatu kasus ekonomi, menghubungkan konsep ekonomi dengan
permasalahan nyata, maupun menyusun langkah-langkah penyelesaian masalah
secara sistematis. Kemampuan dalam menarik kesimpulan dari hasil diskusi kelas
juga masih tergolong rendah. Pada aspek menginterpretasi dalam berpikir kritis,
siswa mengalami kesulitan dalam menguraikan permasalahan ekonomi,
menghubungkan konsep dengan konteks yang relevan, serta menyusun argumen
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yang logis dan sistematis. Hal ini sejalan dengan temuan yang menyatakan
kemampuan berpikir kritis masih dalam kategori rendah dikarenakan pembelajaran
yang diterapkan belum berorientasi pada pengembangan berpikir tingkat tinggi,
pasif, kurang melibatkan siswa (Agustin, 2025; Rahmaddani & Nurlizawati, 2024).

Melalui model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) yang
melibatkan partisipasi aktif siswa dapat mempengaruhi secara signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa (Ariningsih et al., 2023). Model pembelajaran
STAD memungkinkan siswa saling mendukung proses belajar dalam kelompok
kecil. Model STAD memfasilitasi keberagaman kapasitas kognitif siswa kemudian
saling berinteraksi dan berbagi pemahaman, sehingga terciptanya lingkungan belajar
yang saling menguntungkan dan meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Pada
model STAD ini siswa secara aktif akan melalui beberapa aktivitas yaitu
penyampaian materi, pembentukan kelompok, kerja kelompok, evaluasi, dan
pemberian penghargaan (Suciono, 2021). Melalui pembelajaran berbasis kerja,
STAD, bertujuan meningkatkan prestasi akademik melalui interaksi sosial, saling
membantu, dan motivasi antar siswa dalam memahami materi pembelajaran
(Rohyana et al., 2025). Lebih lanjut melalui model STAD siswa akan berpartisipasi
aktif untuk mencapai tujuan pembelajaran, proaktif dalam memberikan dukungan
dan motivasi sesama siswa dalam kelompok, berperan aktif sebagai tutor sebaya
guna meningkatkan performa akademik, dan terciptanya hubungan dinamis antar
anggota kelompok (Rahmaddani & Nurlizawati, 2024).

Penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar siswa ternyata mampu
menarik perhatian siswa dan bisa meningkatkan keterlibatan aktif siswa untuk
mengikuti proses belajar. Pemilihan media yang tepat diharapkan mampu mengubah
suasana belajar siswa makin dinamis dan siswa terlibat aktif dalam meningkatkan
kemampuan siswa. Media seperti ular tangga telah dipandang sebagai media yang
menarik dan menyenangkan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Integrasi permainan ular tangga ke dalam strategi pembelajaran tidak
hanya membuat suasana kelas menjadi lebih aktif, tetapi juga dapat memicu
pemikiran strategis dan pengambilan keputusan, yang merupakan komponen
penting dari berpikir kritis. Media ular tangga telah dipandang sebagai media yang
menarik dan menyenangkan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran (Gani, 2025). Penerapan media ular tangga dengan model Student
Teams Achievement Divisions (STAD) memberikan kontribusi terhadap terciptanya
pembelajaran yang lebih bermakna, di mana peserta didik bukan lagi menjadi
penerima informasi secara pasif, melainkan berperan sebagai partisipan aktif dalam
kegiatan diskusi pemecahan masalah, serta saling memberikan dukungan dalam
kelompok kecil, adanya peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti
analisis dan evaluasi, yang memiliki relevansi signifikan dengan upaya
pengembangan keterampilan berpikir kritis peserta didik (Rahmaddani &
Nurlizawati, 2024). Lebih lanjut media permainan ular tangga sebagai sarana
pembelajaran mengungkapkan bahwa setiap peserta didik menunjukkan upaya yang
maksimal dalam menyelesaikan soal-soal untuk mencapai keberhasilan dalam
permainan. Media pembelajaran ular tangga merupakan media permainan edukatif
yang efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Media ini
dimodifikasi dengan memasukkan soal pada setiap petak permainan, sehingga siswa
dituntut untuk menganalisis dan menyelesaikan permasalahan sebelum melanjutkan
permainan. Hal ini sejalan dengan (Amalia et al., 2025) yang menyatakan bahwa
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penerapan media ini memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa dengan kategori pengaruh yang tergolong besar.
Implementasi pembelajaran di institusi pendidikan masih menunjukkan keterbatasan
dalam penggunaan media interaktif yang secara spesifik dirancang untuk mengasah
seluruh indikator Dberpikir kritis secara komprehensif. Kondisi tersebut
mengindikasikan adanya kesenjangan antara kebutuhan akan pengembangan
keterampilan berpikir kritis dengan praktik pembelajaran yang masih bersifat
konvensional.

Berdasarkan uraian tersebut, fokus utama Penelitian ini adalah untuk
menganalisis efektivitas penerapan model pembelajaran STAD berbantuan media
ular tangga dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata
pelajaran ekonomi yaitu dengan mengukur peningkatan kemampuan berpikir kritis
setelah pembelajaran, mendeskripsikan respons siswa terhadap integrasi STAD dan
Ular Tangga, serta mengevaluasi relevansi karakteristik Ular Tangga dengan
kebutuhan pengembangan berpikir kritis dalam konteks pembelajaran abad ke-21.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuasi eksperimen
(quasi experimental research) dengan pendekatan kuantitatif (Anantasia & Rindrayani,
2025). Metode kuasi eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
mengkaji hubungan sebab dan akibat antarvariabel dengan kondisi penentuan subjek
penelitian yang tidak sepenuhnya dilakukan secara acak. Sedangkan Rancangan
penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah Nonequivalent Control Group
Design, yaitu desain penelitian yang melibatkan dua kelompok, terdiri atas
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, di mana kedua kelompok memperoleh
tes awal (pretest) sebelum diberikan perlakuan dan tes akhir (posttest) setelah
perlakuan dilaksanakan. Penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam
penelitian 1ni tidak dilakukan secara acak, sehingga teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling (Sinaga, 2022) yaitu teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu,di mana sampel dipilih berdasarkan kriteria atau
karakteristik yang sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam pelaksanaannya,
kelompok eksperimen diberikan pembelajaran Students Teams Achievement Division
(STAD) yang dipadukan dengan penggunaan media Ular Tangga, sementara
kelompok kontrol mengikuti proses pembelajaran secara konvensional.

Penelitian ini dilakukan di SMA Ky Ageng Giri yang beralamat Jl.
Girikusumo, Kecamatan Mranggen, Kabupatan Demak. Populasi pada penelitian
ini adalah siswa kelas X SMA ky Ageng Giri tahun ajaran 2025/2026. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas X-1 sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas X-2
sebagai kelas kontrol yang masing-masing berjumlah 30 siswa. Kedua kelas tersebut
memiliki kemampuan awal yang relatif setara, karakteristik siswa yang hampir sama,
serta memenuhi pertimbanga teknis dan rekomendasi guru sehingga dapat
digunakan untuk membandingkan pengaruh perlakuan dalam penelitian.

Penelitian ini melibatkan dua jenis variabel, yaitu variabel independen (bebas)
dan variabel dependen (terikat). Variabel independen dalam penelitian ini berupa
penerapan model STAD berbantuan media ular tangga, sedangkan variabel
dependennya adalah kemampuan berpikir kritis siswa. Data penelitian dibagi
menjadi dua jenis yaitu data primer dan data skunder. Data primer merupakan data
yang diperoleh secara langsung oleh peneliti yang diperoleh melalui observasi,
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wawancara, angket, tes pretest, dan posttest, sedangkan data sekunder merupakan
data yang diperoleh peneliti secara acak melalui perantara pihak ketiga seperti
dokumentasi.

Pada penelitian ini menggunakan berbagai metode untuk pengumpulan data
baik memalui metode tes maupun non-tes. Adapun teknik pengumpulan data pada
penelitian ini meliputi tes, observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Metode
tes digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan berpikir kritis, meliputi pretest
dan posttest. Metode observasi digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai
pelaksanaan model pembelajaran STAD dengan media ular tangga. Metode
wawancara digunakan untuk memperoleh informasi pendukung mengenai
pelaksanaan model STAD berbantuan ular tangga. Metode angke digunakan untuk
mengetahui respon siswa terhadap penerapan model STAD berbantuan ular tangga.
Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung yang berkaitan
dengan pelaksanaan pembelajaran STAD berbantuan ular tangga.

Teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan.
Pada tahap awal, peneliti menghitung skor pretest dan posttest pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol. Kedua, dilakukan uji normalitas terhadap data
pretest dan posttest dari kedua kelas tersebut untuk mengetahui distribusi data
penelitian. Ketiga peneliti melakukan uji homogenitas untuk menguji apakah kedua
kelompok memiliki varians yang sama. Selanjutnya peneliti melakukan uji
independent sample t-test untuk membandungkan rata-rata dari dua kelompok yang
tidak saling berhubungan. Kelima, peneliti melakukan uji paired sample t-test untuk
menguji perbedaan rata-rata kelompok sesudah dan sebelum perlakuan pada masing-
masing kelas eksperimen dan kontrol. Langkah terakhir melalu uji N-Gain, peneliti
menilai efektivitas penggunaan model STAD berbantuan ular tangga, yaitu tinggi,
sedang, dan rendah, dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Beberapa langkah tersebut dilakukan peneliti, sehingga diharapkan penelitian ini
mampu memberikan deskripsi yang menyeluruh mengenai efektivitas pembelajaran
STAD berbantuan ular tangga dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa.

Hasil dan Pembahasan
Data Penelitian Awal

Data hasil penelitian ini berupa nilai pretest dan posttest yang diberikan kepada
siswa kedua kelas eksperimen dan kelas kontrol. Analisis data dibagi menjadi dua
yaitu analisis data awal dan analisis data akhir.

1. Nilai pre-test
Nilai pretest diperoleh sebelum siswa mengikuti proses pembelajaran dan
bertujuan untuk mendapatkan data awal tingkat kemampuan berpikir kritis siswa
sebelum diberikan perlakuan. Pada kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan
pembelajaran STAD berbantuan ular tangga, sedangkan pada kelas kontrol sebelum
diberikan perlakuan pembelajaran konvensional.
Tabel 1. Hasil Perhitungan Pretest

Kelas Mean Max Min
Eksperimen 64,50 68 59
Kontrol 63,30 67 58
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Sumber: Data Penelitian, 2026

Pada hasil analisis data di atas diperoleh bahwa nilai rata-rata pre-test kelas
eksperimen 64,50 sedangkan rata-rata kelas kontrol 63,30. Nilai tertinggi kelas
eksperimen 68 sedangkan nilai tertinggi kelas kontrol 67. Dari data pretest kedua
kelas digunakan untuk menguji homogenitas kedua sampel tersebut. Adapun hasil
uji sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas

Aspek Levene Statistic  df1 df2 sig
Nilai Pretest 0,106 1 58 0,746
Sumber: Data penelitian, 2026

Berdasarkan hasil pengujian data nilai pretest kelas eksperimen dan kelas
kontrol menunjukan nilai signifikan > level of significant (0,05) yaitu 0,746 > 0,05
Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa data nilai pretest pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol memiliki varians yang homogen atau setara.. Selanjutnya untuk
mengetahui kemampuan awal kedua kelompok, eksperimen dan kontrol dilakukan
uji kesamaan dua rata-rata pretest menggunakan uji independent sample test.
Adapun hasil uji sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Kemampuan Awal

Aspek F sig t
Equal variance assumed 0,106 0,746 1,979
Sumber: Data penelitian, 2026

Jika signifikansi > level of significant maka tidak terdapat perbedaan rata-rata
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil pengujian dua data
pretest menggunakan IBM SPSS 27 di atas menunjukan hasil signifikansi > level of
significant (0,05) yaitu 0,746 > 0,05. Berdasarkan hasil analisi, dapat diketahui
bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Oleh
karena itu, kedua kelompok dinyatakan memiliki kemampuan awal yang setara.

2. Nilai Post-test
Post-test dilakukan setelah kelas eksperimen dan kelas kontrol mendapatkan
perlakuan yang berbeda. Post-test ini kemudian digunakan untuk mengetahui
bagaimana setelah dilakukan perlakuan, yang kemudian dilakukan uji N-gain untuk
mengetahui efektivitas pembelajaran STAD berbantuan media ular tangga.
Tabel 3. Uji Paired Sample Test

Kelas Mean Std. Dev sig
Eksperimen -30,467 3,360 0,000
Kontrol -14,300 10,873 0,000

Sumber: Data penelitian, 2026

Pada hasil uji Paired Samples Test kelas eksperimen dan kelas kontrol, dapat
dilthat pada nilai Sig.(2-tailed)=0,000<0,05, berdasarkan kriteria pengujian
menunjukkan perbedaan signifikan antara variabel awal dan variabel akhir. Ini
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menunjukkan pengaruh signifikan terhadap perbedaan perlakuan yang diterapkan
pada setiap variabel.

3. N-Gain

Berdasarkan perhitungan, pada kelas eksperimen nilai N-gain sebesar 0,8572.
Berdasarkan kriteria interpretasi N-gain, nilai tersebut tergolong dalam kategori
tinggi. Sedangkan berdasarkan kategori efektivitas dengan persentase sebesar
85,72%, masuk kedalam kategori efektif. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran Students Teams Achievement Division (STAD) berbantuan media ular
tangga baik atau efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Tabel 4. N-Gain Rata-Rata Pretest dan Posttest

Kelas Tes Pretest Posttest
Eksperimen Jumlah 1935 2849
Rata-rata 64,50 94,97
N-Gain 0,8572
Kontrol Jumlah 2380 2328
Rata-rata 63,30 77,60
N-Gain 0,3886
Sumber: Data Penelitian, 2026
Catatan:
<40% : tidak efektif

40%—-56% : kurang efektif
56%—75% : cukup efektif
75% . efektif (Sukarelawan et al., 2024)

Berdasarkan hasil perhitungan data di atas, secara keseluruhan menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan
sesudah perlakuan pembelajaran Students Teams Achievement Division (STAD)
berbantuan media ular tangga. Peningkatan nilai rata-rata, perbedaan rata-rata
sebelum dan sesudah perlakuan, dan nilai N-gain yang masuk dalam kategori efektif,
menjadi kriteria bahwa model pembelajaran Students Teams Achievement Division
(STAD) berbantuan media ular tangga dapat memberikan dampak yang signifikan
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa (Fitriana et al., 2025). Selain itu penelitian
ini menunjukkan bahwa pada mata pelajaran ekonomi siswa mampu menganalisis
fenomena ekonomi, mampu mengevaluasi berbagai akternatif solusi, serta mampu
mengambil keputusan dengan bijaksana dan bertanggung jawab.

Pembahasan

Berdasarkan hasil uji kesamaan rata-rata pada tahap pretest, ditemukan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan berpikir kritis siswa
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa
kedua kelompok memiliki kemampuan awal yang relatif setara (baseline). Kesetaraan
ini memberikan fondasi yang kuat bagi penelitian untuk menguji efektivitas model
pembelajaran STAD yang diintegrasikan dengan media ular tangga karena hasil
akhir yang diperoleh nantinya dapat diatribusikan secara langsung pada perbedaan
perlakuan yang diberikan, tanpa adanya bias dari perbedaan kompetensi awal siswa.
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Kesetaraan nilai pretest mengindikasikan bahwa kedua kelompok sampel
memiliki karakteristik kognitif yang homogen sebelum diberikan perlakuan
(treatment). Hal ini terjadi karena siswa di kedua kelas tersebut mendapatkan input
materi, kurikulum, dan beban belajar yang sama pada jenjang atau semester
sebelumnya. Dalam konteks mata pelajaran Ekonomi, kemampuan berpikir kritis
siswa pada tahap awal masih berada pada level yang serupa karena mereka belum
terpapar pada model pembelajaran inovatif yang secara spesifik dirancang untuk
menstimulasi daya kritis tersebut.

Pada penelitian di atas, kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran
konvensional terdapat perbedaan secara signifikan sebelum dan sesudah perlakuan,
hal ini dapat dilihat pada nilai rata-rata sebelum dan sesudah perlakuan, bentuk
intervensi pada model konvesional menggunakan bantuan media berupa visual
power point. Namun pada hasil peningkatan kemampuan berpikir kritis, pada kelas
kontrol sebesar 0,3886, nilai tersebut berdasarkan (Wulansari et al., 2024) masuk
kategori sedang. Sedangkan berdasarkan tingkat keefektifan, dengan persentase
38,86%<40% maka berdasarkan (Sukarelawan et al., 2024) masuk dalam kategori
tidak efektif. Hal ini sejalan dengan penelitian (Liska et al., 2021) yang menyatakan
bahwa pembelajaran konvensional cenderung dalam kategori sedang, hal ini karena
pada pembelajaran konvensional siswa terbatas dalam memperdalam materi,
berpusat pada guru, dan kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif
dalam mengembangkan pengetahuannya. Hal ini berbanding terbalik dengan dengan
teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan tidak disampaikan
secara searah dari pendidik kepada learners, melainkan dibangun melalui proses
dialog, kerja sama, dan aktivitas sosial yang memiliki makna substansial (Melin et
al., 2026). Model konvensional cenderung menempatkan peserta didik sebagai
penerima informasi pasif. Proses kognitif yang terjadi sering kali terbatas pada level
LOTS (Lower Order Thinking Skills), yaitu sebatas mengingat (remembering) dan
memahami (understanding). Tanpa adanya stimulasi untuk menganalisis atau
mengevaluasi informasi, skema berpikir kritis tidak akan terbentuk secara optimal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas kontrol yang menerapkan model
pembelajaran konvensional tidak mengalami peningkatan terhadap kemampuan
berpikir kritis. Hal tersebut sesuai dengan teori konstruktivisme yang memandang
bahwa pengetahuan tidak dapat diberikan secara langsung oleh guru kepada siswa,
melainkan dibangun sendiri melalui proses belajar. (Sakti et al., 2023). Dominasi
metode ceramah menyebabkan terjadinya stagnasi pada kemampuan analisis dan
evaluasi, karena siswa tidak dihadapkan pada kontradiksi atau masalah autentik
yang memicu kerja kognitif tingkat tinggi. Sebaliknya, pola pembelajaran searah
justru memperkuat pola berpikir repetitif yang menghambat munculnya gagasan
kritis dan inovatif.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Students Team Achievement
Divisions (STAD) berbantuan media ular tangga dalam penelitian ini menunjukkan
adanya peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hal
tersebut dapat dilihat dari perbandingan hasil pretest dan posttest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Persentase kemampuan berpikir kritis siswa di kelas
eksperimen meningkat dari kategori sedang menjadi tinggi, yakni dari 63,80%
menjadi 90,20%. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan model STAD yang
dipadukan dengan media pembelajaran inovatif seperti ular tangga lebih efektif
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa..
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Peningkatan kategori sangat tinggi pada kelas eksperimen terjadi karena model
STAD menciptakan dependensi positif di mana siswa saling mengonstruksi
pengetahuan. Integrasi media ular tangga memperkuat proses ini dengan
menyediakan stimulus visual dan tantangan berbasis permainan yang menuntut
siswa untuk melakukan analisis cepat dan akurat (Kharismatika et al., 2024). Sinergi
ini mengubah peran siswa dari penerima informasi pasif menjadi pemecah masalah
aktif, yang secara signifikan mengakselerasi indikator berpikir Kritis seperti
menganalisis, dan mampu mengambil keputusan dengan bijaksana dan bertanggung
jawab. Pada pembelajaran STAD berbantuan ular tangga, setiap siswa disuguhkan
dengan pertanyaan atau kasus pada setiap kotak yang ditempat, pertanyaan atau
kasus tersebut mengharuskan siswa harus berdiskusi secara kelompok untuk
memecahkan pertanyaan atau kasus tersebut yang mengarah pada kemampuan
tingkat tinggai seperti menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.

Selain itu, karakteristik utama model pembelajaran STAD adalah tanggung
jawab individu, kerja sama dalam kelompok yang berbeda, dan interaksi sosial yang
intens antar siswa (Rahmaddani & Nurlizawati, 2024). Siswa didorong untuk
berbicara satu sama lain, berbagi ide, dan memecahkan masalah secara kolektif
selama proses pembelajaran. Siswa belajar berpikir kritis secara tidak langsung dari
aktivitas ini, terutama dalam hal menganalisis masalah, mengevaluasi argumen, dan
menarik kesimpulan yang rasional. Ini sejalan dengan teori konstruktivisme sosial,
yang menekankan bahwa interaksi sosial dan kerja sama antar individu membentuk
pengetahuan (Aprianti et al., 2025). Akibatnya, penggunaan STAD tidak hanya
meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga membantu mereka mempelajari
keterampilan berpikir kritis, yang merupakan kebutuhan pembelajaran di era modern
(Nur, 2023).

Peran media pembelajaran juga turut andil dalam peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa, yaitu penggunaan media ular tangga pada STAD. Media ini
dimodifikasi dengan memasukkan soal pada setiap petak permainan, sehingga siswa
dituntut untuk menganalisis dan menyelesaikan permasalahan sebelum melanjutkan
permainan. Pemanfaatan media ular tangga dapat menciptakan proses pembelajaran
yang lebih interaktif dan menyenangkan, siswa berperan aktif dalam proses
permainan, serta mendorong terciptanya diskusi dan kerja sama antar siswa. Selain
itu penggunaan media ular tangga, selain terciptanya kondisi belajar yang
menyenangkan bagi siswa juga membantu siswa memahami konsep melalui
pengalaman langsung, meningkatkan partisipasi, serta mengembangkan keterlibatan
kognitif selama proses pembelajaran (Oktafia & Fitrayati, 2024). Hal ini karena
media pembelajaran ular tangga ini membuat permasalahan-permasalahan
kontekstual dan berbasis kemampuan tingkat tinggi sehingga mendorong siswa
untuk melakukan kegiatan seperti menganalisis, mengevaluasi, serta merumuskan
solusi permasalahan. Hal ini membiasakan siswa untuk berpikir tingkat tinggi,
karena mengharuskan siswa untuk menyelesaikan soal-soal untuk mencapai
keberhasilan dalam permainan. Temuan ini sejalan dengan (Amalia et al., 2025)
yang menjelaskan bahwa melalui media ular tangga, terdapat perngaruh yang
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis dengan kategori baik. Melalui media
pembelajaran ular tangga mampu meningkatkan keaktifan siswa, siswa termotivasi
untuk belajar, dan peningkatan pemahaman konseptual (Yandari et al., 2025).
Penggabungan model STAD dan media pembelajaran ular tangga ini menjadi suatu
alternatif yang mendorong kemampuan siswa untuk berpikir kritis, khususnya pada
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aspek menyampaikan pendapat, memberikan penilaian, serta pengambilan
keputusan selama proses pembelajaran berlangsung (Latifah & Hawa, n.d.; Suharli
et al., 2024).

Keterlibatan emosional dan psikomotorik dalam permainan ular tangga
membantu siswa memvisualisasikan konsep ekonomi yang abstrak menjadi lebih
nyata dan mudah dianalisis. Perbedaan hasil antara kedua kelas menunjukkan
bahwa pembelajaran yang melibatkan interaksi aktif dengan media permainan lebih
efektif daripada penyampaian informasi secara searah. Sebagaimana dijelaskan
dalam (Setiawan & Darmawan, 2023) media permainan seperti ular tangga tidak
hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi sebagai problem-solving arena yang melatih
ketangkasan berpikir dan evaluasi mandiri siswa secara instan. Lebih lanjut ntegrasi
media ular tangga ke dalam struktur STAD meningkatkan aktivitas belajar secara
signifikan. Aktivitas belajar yang tinggi merupakan fondasi bagi berkembangnya
kemampuan berpikir kritis pada level sangat tinggi (Astuti & Ahiri, 2021;
Rahmaddani & Nurlizawati, 2024).

Dinamika diskusi dalam kelas eksperimen menunjukkan pergeseran dari
sekadar pertukaran informasi menjadi arena pemecahan masalah yang aktif dan
menyenangkan (joyful learning). Keunggulan interaksi ini terletak pada keterlibatan
emosional dan psikomotorik siswa yang didorong oleh tantangan dalam permainan
ular tangga, sehingga indikator berpikir kritis seperti analisis dan evaluasi muncul
secara natural dan repetitif selama proses pembelajaran (Hariani et al., 2021; Pratana
& Lestari, 2025).

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran Students Team Achievement Divisions
(STAD) berbantuan media ular tangga efekitf dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Hasil ini konsisten dengan temuan (Rahmaddani &
Nurlizawati, 2024) yang menunjukkan bahwa penggunaan model pembalajaran
STAD berbantuan ular tangga mampu meningkatkan hasil belajar siswa dari siklus
1 ke siklus 2, sehingga efektif dalam meningkatkan kemampuan yang dimiliki siswa.
Efektivitas dalam kategori tinggi hal ini karena disebabkan oleh beberapa hal seperti
perencanaan yang matang, pemilihan permasalahan yang lebih kontekstual, tingkat
kesiapan siswa, durasi pembelajaran, dan pendampingan proses belajar yang lebih
dari guru (Melin et al., 2026; Zubaidah, 2016).

Kesimpulan

Penelitian in1 membuktikan bahwa penggunaan model pembalajaran Students
Team Achievement Divisions (STAD) berbantuan media ular tangga terbukti efekitf
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Peningkatan tersebut
terlihat dari perbandingan nilai pre-test dan post-test yang menunjukkan kenaikan
rata-rata pada kelas eksperimen dari rata-rata 64,50 menjadi 94,97. Selain itu pada
uji paired sample test menunjukkan terdapat perbedaan secara signifikan sebelum
dan sesudah diterapkan model pembelajaran Students Team Achievement Divisions
(STAD) berbantuan media ular tangga. Nilai N-gain sebesar 0,8572 atau 85,72%
yang termasuk dalam ketegori tinggi menunjukkan bahwa pembelajaran Students
Team Achievement Divisions (STAD) berbantuan media ular tangga memiliki tingkat
efektivitas yang efektif. Hasil tersebut mendeskripsikan bahwa model pembalajaran
Students Team Achievement Divisions (STAD) berbantuan media ular tangga mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil tersebut menjadi bukti nyata
bahwa pembelajaran yang kooperatif, aktif, kontekstual, dan menyenangkan lebih
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efektif daripada pembelajaran konvensional yang berbasis pada hafalan konsep
semata.

Model pembelajaran Students Team Achievement Divisions (STAD) yang
dikombinasikan dengan media berbasis permainan ular tangga mendukung peran
aktif siswa secara langsung selama proses pembelajaran, membangun pengetahuan
secara mandiri melalui kegiatan-kegiatan yang kontekstual, serta mampu
membiasakan kemampuan berpikir kritis untuk merancang solusi permasalahan dari
kehidupan nyata. Penggunaan media pembelajaran ular tangga memberikan
sentuhan pada proses pembelajaran yang menyenangkan, aktif dalam pembelajaran,
dan pengalaman nyata. Melalui media ular tangga ini juga siswa bisa bermain sambil
meningkatkan kemampuan berpikir kritis terhadap konsep yang sedang di ajar.
Selain itu melalui media ular tangga ini siswa termotivasi untuk mencapai
keberhasilan dengan memenangkan permainan ini. Guru diharapkan dapat
menggunakan model Students Team Achievement Divisions (STAD) dalam proses
pembelajaran dan mengintegrasikan dengan media pembelajaran yang interaktif,
seperti ular tangga, untuk meningkatkan peran aktif siswa dan kemampuan berpikir
siswa.
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